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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Rendahnya fundamental skill dalam dribbling,
passing, dan ball control menjadi permasalahan pada pemain SSB Muspan Padang.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh metode latihan global dan elementer
terhadap fundamental skill serta menentukan metode yang lebih efektif. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu dan desain
two group pre-test post-test. Sampel penelitian berjumlah 20 pemain SSB Muspan
Padang usia 12-14 tahun yang dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing terdiri
atas 10 pemain. Instrumen penelitian meliputi tes dribbling, passing, dan ball control.
Analisis data menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode global meningkatkan rata-rata fundamental
skill dari 61,541 menjadi 64,292 dengan nilai t = 5,595 dan signifikansi 0,000. Metode
elementer meningkatkan rata-rata dari 61,360 menjadi 66,577 dengan nilai t = 4,587
dan signifikansi 0,001. Kedua metode menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kelompok masing-masing. Meskipun rata-rata post-test kelompok elementer
lebih tinggi, independent sample t-test menunjukkan t = 0,991 dan signifikansi 0,335,
sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua metode. Dengan
demikian, metode global dan elementer sama-sama dapat digunakan sebagai
alternatif latihan untuk meningkatkan fundamental skill pemain SSB Muspan Padang
usia 12-14 tahun.

Kata Kunci: Metode Latihan Global, Metode Latihan Elementer, Fundamental
Skill, Sepak Bola, Sekolah Sepak Bola

ABSTRACT

Low levels of fundamental skills in dribbling, passing, and ball control remain a
concern among players of SSB Muspan Padang. This study aimed to examine the effects
of global and elementary training methods on fundamental skills and compare their
effectiveness. A quantitative approach using a quasi-experimental two-group pretest-
posttest design was employed. The sample comprised 20 SSB Muspan Padang players
aged 12-14 years, divided into two groups of 10 players. The instruments included
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dribbling, passing, and ball control tests. Data were analyzed using paired-samples
and independent-samples t-tests. The results showed that the global method increased
the mean fundamental skill score from 61.541 to 64.292 (t = 5.595, p < 0.001), while
the elementary method increased the mean score from 61.360 to 66.577 (t = 4.587, p
= 0.001). Both methods significantly improved fundamental skills within each group.
Although the elementary group achieved a higher posttest mean, the independent-
samples t-test revealed no significant difference between the methods (t = 0.991, p =
0.335). Therefore, both global and elementary training methods can be used as
alternative approaches to improve fundamental skills among SSB Muspan Padang
players aged 12-14 years.

Keywords: Global Training Method, Elementary Training Method, Fundamental
Skills, Soccer, Soccer School
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PENDAHULUAN
Sepak bola merupakan permainan keterampilan yang menuntut pemain

mampu mengontrol dan menggerakkan bola secara efektif dalam situasi yang terus
berubah. Pada pemain usia muda, pengembangan keterampilan dasar perlu
dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan karakteristik
perkembangan dan tuntutan tugas. Fundamental skill dalam penelitian ini meliputi
dribbling, passing, dan ball control, yang menjadi fondasi penguasaan bola dan
pelaksanaan permainan. Penguasaan ketiga keterampilan tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh frekuensi latihan, tetapi juga oleh bagaimana suatu keterampilan
dipraktikkan dan disusun dalam proses latihan.

Permasalahan penguasaan fundamental skill juga ditemukan pada pemain
SSB Muspan Padang. Berdasarkan observasi awal, pemain masih melakukan
kesalahan dalam mempertahankan kontrol bola saat dribbling, ketepatan arah dan
kekuatan passing, serta penerimaan bola saat ball control. Kesalahan tersebut
menunjukkan bahwa pemain belum konsisten mengintegrasikan komponen teknik
dasar dalam pelaksanaan gerakan. Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan
latihan yang tidak hanya meningkatkan pengulangan gerak, tetapi juga menentukan
struktur praktik yang paling sesuai dengan karakteristik keterampilan yang
dipelajari.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan teknik sepak bola
dapat ditingkatkan melalui small-sided games, latihan drill, latihan berbasis

permainan, maupun pendekatan yang mengintegrasikan keterampilan dengan
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situasi permainan. Secara umum, pendekatan berbasis permainan cenderung
memberikan stimulus yang lebih menyerupai tuntutan pertandingan, sedangkan
latihan yang lebih terstruktur memberikan kesempatan untuk mengulang
komponen gerak tertentu secara lebih terarah. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas latihan tidak semata-mata ditentukan oleh jenis latihan, tetapi
juga oleh bagaimana praktik keterampilan diorganisasikan. Dengan demikian,
perdebatan penting dalam pembelajaran keterampilan gerak adalah apakah pemain
akan memperoleh hasil yang lebih baik melalui latihan keterampilan secara utuh
(whole practice) atau melalui pemecahan keterampilan menjadi bagian-bagian
tertentu (part practice).

Dalam konteks tersebut, metode global dan metode elementer
merepresentasikan dua bentuk organisasi praktik yang berbeda. Metode global
memberikan kesempatan kepada pemain untuk mempraktikkan rangkaian
keterampilan secara utuh, sehingga hubungan antarkomponen gerak dapat
dipelajari dalam satu kesatuan. Sebaliknya, metode elementer memecah
keterampilan menjadi bagian-bagian yang dilatih secara bertahap sebelum
dirangkaikan kembali. Secara teoretis, whole practice berpotensi lebih sesuai untuk
keterampilan yang memiliki keterkaitan antarkomponen dan membutuhkan
koordinasi gerak secara keseluruhan, sedangkan part practice dapat memberikan
keuntungan ketika suatu keterampilan memiliki komponen yang kompleks atau
ketika pemain membutuhkan penguasaan bagian tertentu sebelum melakukan
rangkaian gerak secara utuh. Meta-analisis mengenai whole dan part practice juga
menunjukkan bahwa efektivitas kedua pendekatan tidak bersifat universal, tetapi
bergantung pada karakteristik tugas dan keterampilan yang dipelajari.

Persoalannya, bukti empiris pada sepak bola usia muda belum memberikan
jawaban yang konsisten mengenai pendekatan praktik mana yang lebih
menguntungkan ketika beberapa keterampilan fundamental dinilai secara
bersamaan. Penelitian berbasis small-sided games dan pendekatan permainan
menunjukkan manfaat terhadap passing dan dribbling, sementara latihan yang lebih
terstruktur juga dapat meningkatkan keterampilan teknik tertentu. Di sisi lain,
penelitian yang secara langsung membandingkan whole practice dan part practice

menunjukkan bahwa hasilnya dapat dipengaruhi oleh karakteristik keterampilan,
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tingkat kemampuan pemain, dan bentuk latihan yang digunakan. Artinya, masih
terdapat ketidakpastian empiris apakah latihan secara utuh atau latihan secara
bertahap lebih efektif untuk mengembangkan kombinasi dribbling, passing, dan ball
control pada pemain sepak bola usia muda.

Kesenjangan tersebut penting karena dribbling, passing, dan ball control
memiliki karakteristik tuntutan gerak yang berbeda, tetapi dalam permainan harus
berfungsi sebagai satu kesatuan penguasaan bola. Latihan secara utuh
memungkinkan pemain mengintegrasikan ketiga keterampilan tersebut dalam satu
rangkaian gerak, sedangkan latihan secara elementer memungkinkan perhatian
lebih terfokus pada penguasaan komponen teknik sebelum diintegrasikan. Oleh
karena itu, membandingkan kedua metode dalam satu desain eksperimen dapat
memberikan bukti yang lebih jelas mengenai efektivitas organisasi praktik dalam
pengembangan fundamental skill pemain usia muda.

Dengan demikian, research gap penelitian ini bukan sekadar keterbatasan
penelitian pada SSB Muspan Padang, tetapi terletak pada belum jelasnya efektivitas
relatif whole practice dan part practice dalam mengembangkan beberapa komponen
fundamental skill sepak bola secara simultan pada pemain usia muda. Novelty
penelitian ini terletak pada pengujian langsung metode global (whole practice) dan
metode elementer (part practice) melalui satu indikator fundamental skill yang
mengintegrasikan dribbling, passing, dan ball control pada pemain SSB usia 12-14
tahun. Pendekatan ini memungkinkan penelitian memberikan kontribusi empiris
terhadap perdebatan mengenai bentuk organisasi praktik yang lebih efektif dalam
pembelajaran keterampilan sepak bola usia muda. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh metode global dan metode elementer terhadap fundamental
skill serta membandingkan efektivitas kedua metode tersebut pada pemain SSB
Muspan Padang usia 12-14 tahun.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode

eksperimen semu quasi-experimental dan desain two-group pre-test post-test.
Penelitian melibatkan pemain SSB Muspan Padang usia 12-14 tahun. Populasi
berjumlah 24 pemain dan sampel sebanyak 20 pemain dipilih menggunakan simple

random sampling. Berdasarkan hasil pre-test, sampel dibagi menjadi dua kelompok
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melalui teknik matching ordinal pairing, yaitu kelompok metode latihan global dan
kelompok metode latihan elementer. Penelitian dilaksanakan di lapangan sepak
bola TVRI Bypass Padang dengan 18 kali pertemuan, terdiri atas satu kali pre-test,
16 kali perlakuan, dan satu kali post-test. Perlakuan diberikan empat kali dalam satu
minggu.

Data penelitian berupa data kuantitatif hasil pengukuran fundamental skill
yang meliputi dribbling, passing, dan ball control. Tes dribbling menggunakan
instrumen yang dirujuk dari Nurhasan dan Cholil (2007), sedangkan tes passing dan
ball control menggunakan instrumen yang tercantum dalam rancangan penelitian.
Hasil setiap tes dikonversikan ke dalam T-score, kemudian dijumlahkan untuk
memperoleh skor fundamental skill. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil pre-test dan
post-test. Pengujian hipotesis menggunakan paired-sample t-test untuk mengetahui
perubahan fundamental skill pada masing-masing kelompok sebelum dan sesudah
perlakuan, sedangkan independent-sample t-test digunakan untuk membandingkan
hasil kedua kelompok. Keputusan statistik ditetapkan pada taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 20 pemain SSB Muspan Padang usia 12-14 tahun

yang dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing 10 pemain. Fundamental skill
diukur melalui dribbling, passing, dan ball control. Hasil deskriptif menunjukkan
bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan setelah perlakuan. Rata-rata
kelompok global meningkat dari 61,541 menjadi 64,292, sedangkan kelompok
elementer meningkat dari 61,360 menjadi 66,577. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa kedua bentuk latihan dapat memberikan perubahan positif
pada keterampilan yang diukur.

Pada kelompok global, paired-sample t-test menghasilkan t = 5,595 dengan
signifikansi 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara pre-test dan post-test. Temuan ini menunjukkan bahwa
latihan global dapat meningkatkan fundamental skill pemain dalam kondisi
penelitian ini. Hasil tersebut sejalan dengan konsep whole practice, yaitu pemain
memperoleh kesempatan melakukan keterampilan dalam satu rangkaian yang utuh.

Fontana et al. (2009) menunjukkan bahwa whole practice dapat menjadi
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pendekatan yang sesuai tergantung pada karakteristik tugas dan organisasi
keterampilan.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Pengukuran Fundamental Skill

Kelompok N Pre-test Post-test Peningkatan
Global 10 61,541 64,292 2,751
Elementer 10 61,360 66,577 5,217

Pada kelompok elementer, rata-rata fundamental skill meningkat dari
61,360 menjadi 66,577. Hasil paired-sample t-test menghasilkan t = 4,587 dengan
signifikansi 0,001, sehingga perubahan pre-test dan post-test juga signifikan.
Temuan ini mendukung penggunaan latihan elementer sebagai alternatif
pembelajaran keterampilan, terutama ketika suatu keterampilan dapat diuraikan
menjadi bagian-bagian yang dapat dipelajari secara bertahap. Indra dan Marheni
(2020) juga menemukan bahwa metode elementer dapat memberikan hasil yang
berbeda menurut kondisi motivasi berlatih, sehingga efektivitas metode perlu
dipahami dalam kaitannya dengan karakteristik pemain.

Peningkatan pada kedua kelompok konsisten dengan penelitian tentang
pengembangan keterampilan teknik pemain muda. Febrianta dan Sabillah (2022)
menekankan pentingnya latihan basic skill yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan pemain. Duncan et al. (2022) menunjukkan bahwa keterampilan
gerak fundamental dan persepsi kompetensi berhubungan dengan kemampuan
teknik pemain grassroots. Kokstejn et al. (2019) juga memperlihatkan hubungan
antara fundamental motor skills dan keterampilan sepak bola spesifik pada pemain
usia muda. Dengan demikian, peningkatan dribbling, passing, dan ball control dalam
penelitian ini dapat dipahami sebagai bagian dari proses pengembangan
keterampilan yang membutuhkan latihan terstruktur dan berkelanjutan.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-test Kelompok Global

Kelompok N Pre-test  Post-test t df Sig.
Global 10 61,541 64,292 5,595 9 0,000

Temuan penelitian juga dapat dibandingkan dengan penelitian yang

menggunakan bentuk latihan teknik dan permainan. Radziminski et al. (2013)
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menemukan peningkatan keterampilan teknik sepak bola setelah program small-
sided games pada pemain muda. Mubarok dan Mudzakir (2020) menemukan bahwa
small-sided games dengan pengaturan interval dan repetisi dapat meningkatkan
dribbling. Padrén-Cabo et al. (2020) menunjukkan bahwa latihan agility ladder juga
dapat memberikan perubahan pada performa dribbling. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa peningkatan keterampilan teknik dapat diperoleh melalui
berbagai bentuk latihan, sehingga pemilihan metode sebaiknya mempertimbangkan
tujuan latihan dan karakteristik keterampilan.

Hasil penelitian yang berkaitan dengan passing dan kontrol bola juga
mendukung pentingnya variasi rancangan latihan. Caglayan et al. (2018)
menunjukkan adanya peningkatan passing pada pemain usia 11-12 tahun setelah
latihan menggunakan bola futsal. Zago et al. (2016) menemukan bahwa program
kombinasi teknik dan agility meningkatkan performa pada tugas passing tertentu
dan memberikan peningkatan pada slalom dribbling. Suantama et al. (2018)
menunjukkan bahwa bentuk latihan wall pass dan push and run dapat
memengaruhi akurasi passing pemain SSB usia 10-13 tahun. Putra etal. (2022) juga
menemukan bahwa model small-sided games efektif meningkatkan keterampilan
teknik dasar siswa SSB U-12. Temuan-temuan tersebut mendukung pandangan
bahwa Ilatihan teknik yang dirancang secara terarah dapat menghasilkan
peningkatan keterampilan, meskipun bentuk latihan dan indikator hasilnya
berbeda.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test Kelompok Elementer

Kelompok N Pre-test Post-test t df Sig.

Elementer 10 61,360 66,577 4587 9 0,001

Selanjutnya, hasil perbandingan kedua kelompok menunjukkan bahwa rata-
rata post-test kelompok elementer sebesar 66,577 lebih tinggi daripada kelompok
global sebesar 64,292. Secara deskriptif terdapat selisih 2,285 poin. Namun,
independent-sample t-test menghasilkan t = 0,991 dengan signifikansi 0,335.
Karena p > 0,05, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua metode.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak memberikan dasar statistik untuk menyatakan

bahwa metode elementer lebih efektif daripada metode global. Perbedaan rata-rata
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tetap dapat dilaporkan sebagai temuan deskriptif, tetapi tidak boleh ditafsirkan
sebagai keunggulan inferensial.

Hasil tersebut penting karena penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
efektivitas bentuk latihan dapat bergantung pada konteks. Sonawijaya et al. (2020)
secara khusus membandingkan latihan global dan elementer pada keterampilan
sepak bola pemain SSB, sedangkan Indra dan Marheni (2020) menunjukkan adanya
pengaruh motivasi berlatih terhadap hasil metode latihan. Williams dan Hodges
(2023) juga menekankan bahwa efektivitas praktik dan instruksi perlu dipahami
berdasarkan prinsip pemerolehan keterampilan dan konteks penerapannya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai bukti bahwa
kedua metode dapat digunakan, bukan sebagai bukti bahwa salah satu metode
selalu lebih baik.

Kajian sepak bola yang lebih mutakhir juga memperkuat perlunya kehati-
hatian dalam menggeneralisasi satu metode latihan. Pacheco et al. (2023)
menunjukkan bahwa bukti mengenai pengaturan praktik, instruksi, fokus
perhatian, dan umpan balik dalam sepak bola belum selalu konsisten. Praxedes et
al. (2018a,2018b) dan Praxedes et al. (2019) memperlihatkan bahwa desain latihan
berbasis permainan dapat memengaruhi pengambilan keputusan dan eksekusi,
tetapi respons dapat berbeda menurut tingkat keahlian dan bentuk tugas. Nadzalan
et al. (2024) juga menunjukkan bahwa intervensi small-sided games pada pemain
muda perlu dievaluasi dengan indikator teknik yang terukur.

Dalam penelitian ini, tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan antara
kelompok global dan elementer perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Hasil
tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa kedua metode memiliki efektivitas
yang sama, tetapi dapat dipengaruhi oleh ukuran sampel yang relatif kecil,
karakteristik pemain yang berasal dari satu SSB, durasi perlakuan, serta
penggunaan skor gabungan fundamental skill yang berpotensi menutupi respons
spesifik pada masing-masing komponen teknik. Oleh karena itu, temuan penelitian
ini lebih tepat dipahami sebagai bukti empiris pada konteks dan karakteristik
sampel yang diteliti, bukan sebagai dasar untuk menggeneralisasi ke seluruh
pemain sepak bola usia muda. Penelitian selanjutnya perlu memperluas ukuran dan

karakteristik sampel, memperpanjang durasi intervensi, menganalisis dribbling,
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passing, dan ball control secara terpisah, serta mengontrol variabel yang berpotensi
memengaruhi respons latihan, seperti kemampuan awal, pengalaman bermain,
motivasi, dan Kkarakteristik individual pemain. Pendekatan tersebut akan
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi dan karakteristik pemain
yang paling responsif terhadap metode global maupun elementer.

Secara praktis, temuan penelitian menunjukkan bahwa pelatih SSB dapat
menggunakan metode global maupun elementer secara fleksibel. Metode global
dapat dipilih ketika tujuan latihan menekankan koordinasi rangkaian keterampilan
secara utuh, sedangkan metode elementer dapat digunakan ketika pelatih perlu
mengisolasi bagian tertentu dari keterampilan sebelum menggabungkannya
kembali. Taga dan Asai (2022) menunjukkan pentingnya latihan dribbling yang
berkelanjutan pada pemain usia muda, sementara Wisesa dan Siswantoyo (2021)
menunjukkan bahwa hasil latihan dribbling dapat dipengaruhi oleh pendekatan
latihan dan koordinasi. Dengan demikian, pemilihan metode sebaiknya didasarkan
pada tujuan latihan, karakteristik keterampilan, dan kebutuhan pemain.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

metode latihan global dan metode latihan elementer sama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan fundamental skill pemain SSB
Muspan Padang usia 12-14 tahun. Kedua metode tersebut terbukti mampu
meningkatkan keterampilan dasar pemain setelah diberikan perlakuan. Meskipun
metode latihan elementer menunjukkan peningkatan hasil yang lebih baik
dibandingkan metode latihan global, secara statistik tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua metode dalam meningkatkan fundamental skill pemain.
Dengan demikian, metode latihan global maupun metode latihan elementer dapat
digunakan sebagai alternatif dalam proses latihan untuk meningkatkan
keterampilan dasar pemain sepak bola.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatih dapat
menggunakan maupun mengombinasikan metode latihan global dan metode latihan
elementer dengan mempertimbangkan tujuan latihan, karakteristik keterampilan
yang ingin dikembangkan, serta kebutuhan dan kemampuan pemain. Pemilihan

metode latihan yang tepat diharapkan dapat menciptakan proses latihan yang lebih
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efektif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan pemain usia muda.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih
besar, memberikan perlakuan dalam durasi yang lebih panjang, serta melakukan
analisis secara lebih spesifik terhadap masing-masing komponen fundamental skill,
seperti dribbling, passing, dan ball control.
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